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Pendahuluan
Barang Milik Daerah (BMD) merupakan seluruh barang yang diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah atau dari perolehan lain yang sah sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Barang Milik Daerah. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor 1
Tahun 2022 Pasal 10, pencatatan dan inventarisasi BMD dilaksanakan oleh Pengurus Barang dan/atau Pembantu
Pengurus Barang. Salah satu komponen BMD adalah barang pakai habis atau persediaan, yang meliputi barang habis
pakai, barang tak habis pakai, dan barang bekas pakai [1]. Sesuai Perda Kabupaten Sidoarjo Nomor 1 Tahun 2022,
pengadaan dan penggunaan barang pakai habis wajib direkonsiliasi setiap akhir triwulan kepada Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah melalui laporan hasil stok opname. Namun, pencatatan dan pengawasan barang pakai habis di
Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Sumber Daya Air Kabupaten Sidoarjo belum terintegrasi.

Proses pencatatan masih dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Excel, dengan pengumpulan log book
dari masing-masing bidang setiap akhir triwulan. Kondisi ini berpotensi menimbulkan kesalahan perhitungan,
keterlambatan penyusunan laporan, serta risiko kehilangan data akibat belum diterapkannya sistem basis data [2]. Selain
itu, pencatatan manual rentan terhadap human error, duplikasi data, dan keterlambatan pembaruan informasi [3].
Pengendalian persediaan merupakan bagian penting dari manajemen operasional untuk menjaga ketersediaan barang,
mencegah kekurangan stok, serta menekan biaya penyimpanan [4]. Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi
pengendalian barang pakai habis berbasis web yang mampu memantau persediaan secara real-time guna meningkatkan
akurasi pencatatan dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif [5].
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan pendahuluan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana mengimplementasikan sistem informasi pengendalian barang pakai habis di Dinas
Pekerjaan Umum Bina Marga dan Sumber Daya Air untuk meningkatan akurasi dan efisiensi dalam penyusunan
laporan stok opname?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan untuk merancang dan mengimplementasikan

sistem informasi pencatatan, pengeluaran, dan pelaporan barang pakai habis di Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan
Sumber Daya Air. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan model Waterfall.

• Metode Waterfall adalah metode yang mengukur secara teratur dan berurutan dalam pembangunan sistem[12]. Model
Waterfall dipilih karena menerapkan pendekatan sistematis dan berurutan yang sesuai dengan kondisi penelitian di
lapangan [6]. Metode Waterfall memiliki kelebihan dalam hal struktur dan dokumentasi yang kuat, namun memiliki
kelemahan ketika perubahan perlu diakomodasi karena tahapan tidak dapat kembali ke tahap sebelumnya. Sebagai bagian
dari System Development Life Cycle (SDLC), tahapan Waterfall meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem,
pengkodean, pengujian, serta pemeliharaan, di mana setiap tahap diselesaikan secara bertahap sebelum dilanjutkan ke
tahap berikutnya [7]. Berikut ilustrasi tahapan metode Waterfall.
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Hasil
• Pengembangan Sistem Informasi Pengendalian Barang Pakai Habis dilakukan menggunakan metode Waterfall melalui

tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Sistem ini dirancang sebagai solusi digital untuk mengatasi permasalahan pencatatan dan
pengendalian persediaan barang pakai habis yang sebelumnya masih dilakukan secara manual di Dinas Pekerjaan Umum
Bina Marga dan Sumber Daya Air Kabupaten Sidoarjo. Fitur utama yang berhasil dikembangkan meliputi pengelolaan
data master, pencatatan barang masuk dan barang keluar berdasarkan hak akses pengguna, pengendalian stok secara
otomatis, serta penyajian laporan persediaan. Secara fungsional, seluruh fitur sistem dapat diakses dan berjalan dengan
baik oleh administrator, pembantu pengurus barang, pengurus barang, dan pengguna barang. Setiap transaksi yang
dilakukan tercatat secara terintegrasi dalam basis data sehingga mendukung akurasi data, efisiensi pengelolaan, dan
kemudahan penyusunan laporan.
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Pembahasan
• Berdasarkan hasil pengujian fungsional menggunakan metode black box testing terhadap 87 item pengujian, seluruh fitur

sistem memperoleh hasil 100% sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi
Pengendalian Barang Pakai Habis telah memenuhi kebutuhan pengguna secara fungsional. Pengujian dilakukan pada
seluruh antarmuka pengguna, yaitu administrator, maker, approval, dan pemohon barang keluar. Penerapan sistem ini
mampu mengatasi permasalahan pencatatan manual, seperti kesalahan data, keterlambatan pelaporan, dan risiko
kehilangan data. Pengendalian persediaan dilakukan secara terintegrasi melalui pencatatan barang masuk dan barang
keluar yang berdampak pada peningkatan akurasi stok dan efisiensi proses pelaporan.

• Kunci pengendalian barang terletak pada fitur informasi jumlah stok yang dapat diketahui oleh pengguna saat
mengajukan permohonan barang keluar, sehingga permintaan dapat disesuaikan dengan ketersediaan barang. Dengan
antarmuka yang sederhana dan sistem yang stabil, dapat disimpulkan bahwa sistem ini berhasil mendukung pengelolaan
barang pakai habis secara efektif dan efisien serta layak digunakan di lingkungan instansi terkait.
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Temuan Penting Penelitian

• Penelitian ini menghasilkan sebuah Sistem Informasi Pengendalian Barang Pakai Habis berbasis web
yang dirancang untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan persediaan di Dinas Pekerjaan Umum Bina
Marga dan Sumber Daya Air Kabupaten Sidoarjo. Melalui pendekatan penelitian dan pengembangan
(Research and Development) dengan metode Waterfall, sistem ini mampu mengintegrasikan proses
pencatatan barang masuk, pengeluaran barang, pengendalian stok, serta pelaporan persediaan secara
terpusat. Hasil pengujian fungsional sistem yang dilakukan menggunakan metode black box testing
menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna
dengan tingkat keberhasilan sebesar 100%.

• Hal ini mengindikasikan bahwa sistem yang dikembangkan telah memenuhi aspek fungsionalitas secara
optimal serta mampu mendukung pengelolaan barang pakai habis secara efektif dan terintegrasi.
Implementasi sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses
pelaporan, serta mengurangi ketergantungan terhadap mekanisme pencatatan manual, sehingga
mendukung penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan Barang Milik Daerah.
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Manfaat Penelitian

1. Meningkatkan Akurasi Data: Meminimalisir risiko human error dan duplikasi data yang sering terjadi pada pencatatan

manual di Microsoft Excel.

2. Efisiensi Waktu: Mempercepat proses penyusunan laporan stok opname setiap akhir triwulan karena data sudah

terintegrasi dan terhitung secara otomatis oleh sistem.

3. Optimalisasi Pengawasan: Memudahkan pimpinan dalam memantau sirkulasi barang pakai habis secara real-time dari

berbagai bidang tanpa harus menunggu pengumpulan log book fisik.

4. Keamanan Data: Mengurangi risiko kehilangan data aset melalui penerapan sistem basis data yang terpusat dan 

memiliki sistem cadangan (backup).
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